BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang dirancang untuk
menghasilkan sebuah produk pembelajaran dengan menggunakan desain
Educational Design Research (EDR), sedangkan pengumpulan informasi mengenai
objek penelitian dilakukan melalui kegiatan penelitian lapangan (field study
research). Pengamatan secara langsung di lokasi penelitian diperlukan untuk
mendata keberadaan serta jenis jamur makroskopis yang dijumpai. Informasi yang
diperoleh dari kegiatan tersebut selanjutnya digunakan sebagai bahan utama dalam
pengembangan Buku Ilmiah Populer (BIP).

Zaini (2018) menyatakan bahwa Educational Design Research merupakan
suatu desain yang menempatkan proses perancangan dan pengembangan intervensi
pendidikan sebagai bagian penting dalam upaya menangani permasalahan
pembelajaran yang bersifat kompleks. Sejalan dengan pendekatan tersebut,
intervensi yang dihasilkan dalam penelitian ini diwujudkan dalam bentuk BIP
berbasis Augmented Reality. Produk tersebut menyajikan informasi mengenai jenis-
jenis jamur makroskopis yang ditemukan di lokasi penelitian dan dikembangkan
sebagai sumber belajar dalam mata kuliah Botani Tumbuhan Rendah.

Penelitian ini hanya dilaksanakan sampai pada proses pengembangan
prototipe dan tidak dilanjutkan ke keseluruhan rangkaian pengembangan maupun

tahap evaluasi akhir. Pembatasan tersebut dilakukan dengan mempertimbangkan
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ruang lingkup penelitian, sehingga luaran yang ditargetkan berupa prototipe awal
Buku Ilmiah Populer (BIP) yang telah memperoleh masukan dan penilaian dari ahli
serta melalui evaluasi perorangan. Hasil dari kedua proses tersebut menjadi dasar
untuk menilai kelayakan awal produk. Dengan tahapan tersebut, prototipe BIP yang
dihasilkan diharapkan telah mencapai tingkat validitas dan kelayakan yang
diperlukan untuk dimanfaatkan sebagai sumber belajar. Zaini (2018) menjelaskan
bahwa penelitian pengembangan dapat diarahkan pada proses menghasilkan suatu
produk yang dilanjutkan dengan validasi awal untuk mendapatkan prototipe yang
memenubhi kriteria valid dan layak.

Pangestu dkk. (2023) memperkuat bahwa produk pengembangan
diwujudkan berdasarkan rancangan yang telah disusun sebelumnya. Produk yang
telah dihasilkan selanjutnya ditelaah oleh ahli untuk memperoleh kritik dan saran,
yang kemudian digunakan sebagai dasar dalam melakukan penyempurnaan. Dalam
penelitian ini, penyusunan produk BIP didasarkan pada data hasil penelitian
lapangan mengenai jenis-jenis jamur makroskopis.

Proses pengembangan EDR dalam penelitian ini menggunakan evaluasi
formatif yang dikemukakan oleh Tessmer (1993). Evaluasi tersebut mencakup lima
tahapan, yakni self-evaluation, expert review, one-to-one, small group, dan field
test. Dari kelima tahapan tersebut, penelitian ini hanya melaksanakan tiga tahap
pertama, yaitu evaluasi diri, telaah ahli, dan uji perorangan. Ketiga tahap tersebut
digunakan untuk menemukan kekurangan pada produk, mendapatkan penilaian
serta masukan dari ahli, dan mengetahui tingkat kepahaman serta daya tarik BIP

bagi pengguna. Pada tahap uji perorangan, beberapa mahasiswa dilibatkan secara
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individu untuk memberikan gambaran mengenai kemudahan sumber belajar dalam
dipahami dan daya tariknya ketika digunakan. Tahap small group dan field test tidak
dilaksanakan karena ruang lingkup penelitian ditetapkan hanya sampai proses
validasi ahli dan uji keterbacaan.

Penelitian ini menerapkan pendekatan mixed methods, yaitu perpaduan
pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif diperoleh melalui pengamatan
secara langsung di lokasi penelitian untuk mengidentifikasi jenis-jenis jamur
makroskopis. Adapun data kuantitatif berasal dari hasil pengukuran parameter

lingkungan serta skor penilaian validator terhadap BIP yang dikembangkan.
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B. Desain Penelitian

Desain penelitian ini menggambarkan tahapan penelitian pengembangan
BIP berbasis Augmented Reality (AR) mengenai jenis-jenis jamur makroskopis di

Kawasan Air Terjun Minanga. Alur penelitian yang dilakukan disajikan sebagai

berikut.
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Gambar 3. 1 Bagan Alur Penelitian
Sumber : Diadaptasi dari Tahapan Pengembangan Model Plomp & Nieveen, (2013)
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Penelitian ini menggunakan desain Educational Design Research (EDR).
Pemilihan desain tersebut didasarkan pada kemampuannya dalam mengarahkan
proses perancangan, pengembangan, dan penyempurnaan produk pembelajaran
secara sistematis. Untuk menilai kualitas produk yang dihasilkan, penelitian ini juga
menerapkan evaluasi formatif yang dikembangkan oleh Tessmer (1993), sebagai
dasar untuk mengetahui tingkat validitas produk yang dikembangkan.

Menurut Sugiyono, (2022) menjelaskan bahwa FEducational Design
Research (EDR) dilaksanakan melalui proses yang sistematis dengan melibatkan
kegiatan perancangan, pengembangan, serta evaluasi terhadap suatu intervensi
pendidikan. Sementara itu, Plomp & Nieveen (2013) mengelompokkan proses EDR
menjadi tiga fase, yakni preliminary research, prototyping phase, dan assessment
phase. Penelitian yang dilakukan ini tidak mencakup seluruh fase tersebut,
melainkan dibatasi sampai pada prototyping phase. Pembatasan tersebut menjadi
dasar dalam menentukan tahapan penelitian yang diterapkan, yang selanjutnya
dijabarkan pada uraian berikut.

1. Penelitian Pendahuluan (preliminary research)

Preliminary Research dilaksanakan dengan terlebih dahulu mengkaji
kondisi yang terdapat di Kawasan Air Terjun Minanga, Desa Rantau Balai,
Kecamatan Aranio, Kabupaten Banjar, termasuk potensi keberadaan jamur
makroskopis di kawasan tersebut. Pengkajian awal ini dilakukan untuk memperoleh
gambaran mengenai objek penelitian sekaligus mengidentifikasi permasalahan
yang menjadi dasar dilaksanakannya penelitian. Setelah kondisi awal diketahui,

analisis kebutuhan dan konteks dilakukan untuk mengetahui kebutuhan terhadap
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sumber belajar yang sesuai serta mengidentifikasi keterbatasan informasi mengenai

jenis-jenis jamur makroskopis yang terdapat di Kawasan Air Terjun Minanga.

Peneliti kemudian melakukan penelusuran terhadap literatur dan hasil

penelitian yang relevan sebagai dasar dalam membangun kerangka konseptual serta

merancang produk. Data lapangan diperoleh melalui kegiatan eksplorasi lapangan,

pengambilan spesimen, identifikasi jenis, dan pengukuran kondisi lingkungan.

Seluruh hasil yang diperoleh selanjutnya dijadikan bahan untuk menyusun BIP

yang membahas jenis-jenis jamur makroskopis sebagai sumber belajar.

a. Observasi

1)

2)

Observasi  lapangan: observasi lapangan dilakukan untuk
memperoleh informasi mengenai kondisi lokasi yang akan digunakan
sebagai tempat penelitian. Observasi lapangan dilaksanakan pada
Mei 2025 di Kawasan Air Terjun Minanga. Berdasarkan hasil
pengamatan secara langsung, kawasan tersebut diketahui memiliki
keberadaan jamur makroskopis yang cukup beragam dan mudah
ditemukan pada beberapa substrat, seperti tanah, kayu lapuk, dan
serasah. Dokumentasi hasil observasi lapangan dapat dilihat pada
lampiran 4.

Observasi literatur: observasi literatur dilakukan dengan menelusuri
berbagai sumber informasi dan penelitian terdahulu yang berkaitan
dengan jamur makroskopis. Hasil penelusuran menunjukkan bahwa
belum ditemukan penelitian yang secara khusus mengkaji dan

mengidentifikasi jenis-jenis jamur makroskopis di Kawasan Air
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Terjun Minanga, Desa Rantau Balai, Kecamatan Aranio, Kabupaten
Banjar.

b. Analisis kebutuhan dan konteks

Berdasarkan hasil observasi lapangan dan observasi literatur tersebut,
diperoleh gambaran awal mengenai kondisi lokasi penelitian serta kebutuhan akan
informasi dan sumber belajar yang berkaitan dengan jenis-jenis jamur makroskopis
di Kawasan Air Terjun Minanga. Temuan tersebut selanjutnya menjadi dasar bagi
peneliti untuk melakukan analisis kebutuhan dan konteks sebagai bagian dari fase
Preliminary Research.

Pada fase ini, peneliti melakukan analisis kebutuhan dan konteks untuk
memperoleh informasi mengenai kondisi sumber belajar yang digunakan
mahasiswa serta kebutuhan terhadap sumber belajar pada pembelajaran Botani
Tumbuhan Rendah dan Mikologi, khususnya yang berkaitan dengan jamur
makroskopis. Angket yang digunakan merupakan angket yang dimodifikasi dari
Rahayu dkk. (2023) dan disesuaikan dengan kebutuhan penelitian. Bentuk angket
analisis kebutuhan dapat dilihat pada Lampiran 5. Analisis kebutuhan dilakukan
dengan menyebarkan angket kepada mahasiswa yang telah mengikuti mata kuliah
Botani Tumbuhan Rendah. Sementara itu, analisis konteks dilakukan melalui
penelusuran literatur dan pengamatan terhadap potensi jamur makroskopis di
Kawasan Air Terjun Minanga.

Hasil analisis kebutuhan dari beberapa pertanyaan yang peneliti sebarkan
menunjukkan bahwa sumber belajar yang digunakan mahasiswa masih memiliki

keterbatasan dalam menyajikan informasi mengenai jenis-jenis jamur makroskopis
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yang ditemukan di Kalimantan Selatan. Sebanyak 66,7% mahasiswa menyatakan
bahwa sumber belajar yang digunakan belum memuat informasi tersebut. Selain
itu, 66,7% mahasiswa juga menyatakan bahwa sumber belajar yang tersedia belum
menyajikan karakteristik morfologi jamur makroskopis secara jelas. Kondisi
tersebut menunjukkan adanya kebutuhan terhadap sumber belajar yang dapat
menyajikan informasi jenis dan karakteristik morfologi jamur makroskopis secara
lebih lengkap dan jelas.

Kebutuhan mahasiswa terhadap sumber belajar yang lebih kontekstual juga
terlihat dari 100% mahasiswa yang menyatakan membutuhkan sumber belajar yang
membahas jenis-jenis jamur makroskopis berdasarkan hasil penelitian di
Kalimantan Selatan. Dari aspek penyajian, 80,6% mahasiswa membutuhkan
sumber belajar dengan bahasa yang sederhana, menarik, dan mudah dipahami,
sedangkan 77,8% mahasiswa membutuhkan sumber belajar yang dilengkapi
gambar atau ilustrasi untuk membantu memahami karakteristik morfologi jamur
makroskopis. Selain itu, 69,4% mahasiswa menyatakan membutuhkan sumber
belajar yang dapat menampilkan objek jamur makroskopis dalam bentuk tiga
dimensi (3D).

Kebutuhan terhadap pemanfaatan teknologi dalam penyajian sumber belajar
juga terlihat dari hasil angket, yaitu 88,9% mahasiswa menyatakan bahwa
penggunaan teknologi Augmented Reality (AR) dapat membantu memahami
karakteristik morfologi jamur makroskopis. Hasil tersebut menunjukkan adanya

kebutuhan terhadap sumber belajar yang tidak hanya menyajikan informasi dan
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gambar secara konvensional, tetapi juga dapat memberikan visualisasi objek secara
lebih nyata melalui teknologi AR.

Hasil analisis konteks melalui observasi lapangan menunjukkan bahwa
Kawasan Air Terjun Minanga memiliki keberadaan jamur makroskopis yang cukup
banyak. Hasil penelusuran literatur juga menunjukkan bahwa belum ditemukan
penelitian yang secara khusus mengkaji dan mengidentifikasi jenis-jenis jamur
makroskopis di kawasan tersebut. Kondisi tersebut memperlihatkan adanya potensi
lokal yang dapat dimanfaatkan untuk menghasilkan sumber belajar yang memuat
informasi jenis-jenis jamur makroskopis berdasarkan hasil penelitian di kawasan
tersebut.

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan dan konteks tersebut, diperlukan
sumber belajar yang mampu menyajikan informasi jenis-jenis jamur makroskopis
lokal secara jelas, dilengkapi gambar atau ilustrasi, menggunakan bahasa yang
mudah dipahami, serta memberikan pengalaman visual melalui teknologi
Augmented Reality. Oleh karena itu, solusi yang ditawarkan dalam penelitian ini
adalah pengembangan Buku Ilmiah Populer (BIP) jenis-jenis jamur makroskopis di
Kawasan Air Terjun Minanga, Desa Rantau Balai, Kabupaten Banjar yang
dilengkapi dengan teknologi Augmented Reality (AR). Pengembangan BIP tersebut
diharapkan dapat menjawab kebutuhan mahasiswa terhadap sumber belajar yang
informatif, kontekstual, menarik, dan mampu memberikan visualisasi objek jamur

makroskopis dalam bentuk tiga dimensi.
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c. Kajian literatur dan mengembangkan kerangka konseptual

Berdasarkan Berdasarkan hasil analisis kebutuhan dan konteks yang telah
dilakukan, selanjutnya penelitian dilanjutkan dengan kajian literatur dan
pengembangan kerangka konseptual sebagai landasan dalam menentukan isi dan
bentuk BIP yang akan dikembangkan. Pada tahap ini dilakukan penelusuran dan
penelaahan terhadap sejumlah referensi yang digunakan sesuai dengan kebutuhan
penelitian. Referensi yang digunakan meliputi sumber untuk identifikasi jenis-jenis
jamur makroskopis, kajian teori mengenai jamur, serta pengembangan BIP sebagai
sumber belajar.

Buku The Mushroom Guide and Identifier karya Jordan (2000) digunakan
sebagai salah satu sumber utama dalam identifikasi jenis-jenis jamur makroskopis,
terutama dalam mencocokkan karakteristik morfologi jamur yang ditemukan di
lapangan. Buku 4 Guide to Common Fungi of the Hunter-Central Rivers Region
karya Moore dan O’Sullivan (2014) juga digunakan sebagai sumber identifikasi dan
pembanding karakteristik morfologi jamur yang ditemukan. buku Pengantar Jamur
Makroskopis karya Suryani dan Cahyanto (2022) digunakan sebagai sumber kajian
teori mengenai jamur makroskopis, meliputi karakteristik, morfologi, habitat, dan
informasi terkait lainnya. Adapun buku Pengembangan Media dan Sumber Belajar
karya Cahyadi (2019) digunakan sebagai landasan dalam pengembangan BIP
sebagai sumber belajar, khususnya dalam menentukan karakteristik dan penyajian

sumber belajar yang dikembangkan.
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Hasil penelusuran literatur menunjukkan bahwa belum ditemukan
pengembangan BIP yang secara spesifik memuat jenis-jenis jamur makroskopis
dari Kawasan Air Terjun Minanga, Desa Rantau Balai, Kabupaten Banjar. Kondisi
tersebut menjadi dasar dilaksanakannya penelitian lapangan untuk memperoleh
data yang diperlukan dalam penyusunan BIP. Data yang menjadi dasar
pengembangan meliputi deskripsi jenis jamur makroskopis yang ditemukan, hasil
validasi terhadap BIP, serta data keterbacaan produk. Adapun tujuan yang hendak
dicapai melalui penelitian ini adalah:

1) Mendeskripsikan jamur makroskopis yang terdapat di kawasan Air
Terjun Minanga Desa Rantau Balai

2) Mendeskripsikan validitas pengembangan BIP jenis-jenis jamur
makroskopis yang terdapat di kawasan Air Terjun Minanga Desa
Rantau Balai.

3) Mendeskripsikan keterbacaan BIP jenis-jenis jamur makroskopis
yang terdapat di kawasan Air Terjun Minanga Desa Rantau Balai.

d. Pengumpulan data lapangan

Berdasarkan kajian literatur dan kerangka konseptual yang telah disusun,
peneliti melanjutkan ke tahap pengumpulan data penelitian dilakukan untuk
memperoleh informasi mengenai jenis-jenis jamur makroskopis yang terdapat di
Kawasan Air Terjun Minanga, Kabupaten Banjar, sekaligus mencatat kondisi
lingkungan fisik melalui pengukuran parameter yang telah ditentukan. Rangkaian
kegiatan lapangan berlangsung selama kurang lebih dua bulan, yakni pada Januari

hingga Februari, yang diawali dengan observasi kondisi lokasi dan diakhiri dengan
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proses identifikasi spesies jamur yang ditemukan. Tahap berikutnya dilaksanakan
pada bulan Juni melalui kegiatan validasi produk oleh ahli dan uji keterbacaan
terhadap Buku Ilmiah Populer (BIP). Secara keseluruhan, pelaksanaan
pengumpulan data dalam penelitian ini terbagi menjadi tiga bagian utama, meliputi
persiapan, pelaksanaan kegiatan lapangan, dan penyelesaian.

1) Tahap Persiapan

a) Peneliti terlebih dahulu melakukan penelusuran dan pengumpulan
berbagai referensi yang berkaitan dengan materi penelitian.
Referensi tersebut digunakan sebagai sumber kajian teori, dasar
dalam menentukan karakteristik yang diamati, serta sumber untuk
mendukung proses identifikasi jenis-jenis jamur makroskopis dan
penyusunan BIP.

b) Observasi awal dilakukan sebelum penelitian untuk memperoleh
informasi awal mengenai lokasi dan objek penelitian. Observasi
awal meliputi observasi lapangan dan observasi literatur.

(1) Observasi awal dilakukan dengan meninjau secara langsung
Kawasan Air Terjun Minanga. Peninjuan tersebut bertujuan
untuk mengenali kondisi umum Kawasan penelitian serta
memperoleh pertimbangan dalam menetapkan Lokasi yang
akan digunakan sebagai tempat pengambilan sampel.

(2) Observasi literatur dilakukan dengan menelusuri berbagai
sumber informasi dan penelitian terdahulu yang berkaitan

dengan jamur makroskopis. Hasil kedua observasi tersebut
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digunakan sebagai dasar untuk memperoleh gambaran awal
mengenai kondisi lokasi, keberadaan jamur makroskopis, serta
informasi penelitian terdahulu yang berkaitan dengan objek
penelitian.

c) Sebelum penelitian dilaksanakan, peneliti terlebih dahulu
menyelesaikan keperluan administrasi berupa pengajuan surat izin
penelitian. Surat tersebut selanjutnya disampaikan kepada pihak
yang memiliki kewenangan sebagai bagian dari persiapan
pelaksanaan penelitian.

d) Peneliti melakukan analisis kebutuhan dengan menyebarkan
angket kepada mahasiswa yang telah mengikuti mata kuliah Botani
Tumbuhan Rendah. Angket yang digunakan merupakan angket
yang dimodifikasi dari Rahayu dkk. (2023) dan disesuaikan dengan
kebutuhan penelitian. Angket analisis kebutuhan disajikan pada
Lampiran 5.

e) Peneliti menyiapkan seluruh alat, bahan, dan instrumen yang
dibutuhkan untuk menunjang pelaksanaan penelitian, yang
meliputi:

(1) Alat tulis, digunakan sebagai sarana pencatatan hasil
pengamatan dan data penelitian yang diperoleh di lapangan.

(2) Kamera handphone, dimanfaatkan untuk mendokumentasikan
spesimen jamur makroskopis serta kondisi lingkungan lokasi

penelitian.
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Pisau, digunakan dalam proses pengambilan spesimen jamur
yang diperlukan untuk keperluan identifikasi.

Kertas milimeter blok, digunakan sebagai alas dalam proses
dokumentasi jamur makroskopis.

Alat pengukur parameter lingkungan, digunakan untuk
memperoleh data suhu udara, kelembapan udara, kecepatan
angin, dan intensitas cahaya.

Lembar pengamatan, disiapkan untuk mencatat karakteristik
morfologi serta informasi dari setiap spesimen jamur yang
ditemukan. = Lembar  pengamatan yang  digunakan
menggunakan dari Purnama (2023) yang telah dimodifikasi
sebelumnya.

Angket validasi, digunakan untuk memperoleh penilaian
terhadap BIP dari tiga validator (ahli materi, ahli media, dan
ahli bahasa). Instrumen yang diguunakan hasil modifikasi dari
Sarpani dkk. (2020).

Angket keterbacaan, digunakan untuk mengetahui tanggapan
dan penilaian mahasiswa yang sudah menyelesaikan mata
kuliah Botani Tumbuhan Rendah dan masyarakat terhadap BIP
yang dikembangkan. Instrumen yang diguunakan hasil

modifikasi dari Latifah dkk. (2020).
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(9) Kerangka dan sistematika BIP disusun dengan mengacu pada
hasil identifikasi jenis-jenis jamur makroskopis yang diperoleh
dari Kawasan Air Terjun Minanga.

f) Peneliti menyiapkan rancangan awal sampul BIP sebagai bagian
dari persiapan pengembangan produk sumber belajar. Rancangan
tersebut disesuaikan dengan topik dan tujuan pengembangan BIP.

2) Tahap Pelaksanaan

a) Kawasan Air Terjun Minanga, Desa Rantau Balai, Kecamatan
Aranio, Kabupaten Banjar ditetapkan sebagai lokasi pengambilan
data mengenai jamur makroskopis.

b) Pengamatan lapangan dilaksanakan dengan metode jelajah (field
research) melalui penelusuran jalur menuju Air Terjun Minanga
untuk mengambil jamur makroskopis.

¢) Kegiatan eksplorasi diawali dari area camping sebagai titik awal
pengamatan, kemudian dilanjutkan menuju kawasan air terjun.
Tempat pengambilan data dilakukan di sepanjang jalur pendakian
yang diukur masing-masing sepanjang 100 meter dan dipisahkan
oleh jalur jeda sepanjang 50 meter. Jalur jeda digunakan untuk
memberikan jarak antar area pengamatan sehingga kemungkinan
terjadinya duplikasi data dapat diminimalkan. Total panjang jalur
pendakian yang ditempuh dari titik awal hingga lokasi Air Terjun

Minanga mencapai sekitar +=1.050 meter.
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Gambar 3. 2 Peta Pengambilan Sampel
Sumber: Google Earth, (2025)

d) Spesimen yang dijadikan sampel dipilih menggunakan teknik
purposive sampling, dengan mempertimbangkan karakteristik
spesimen yang sesuai dengan tujuan penelitian.

e) Pengamatan dilakukan terhadap jamur makroskopis yang tumbuh
pada berbagai substrat di sepanjang jalur penelitian. Spesimen
yang ditemukan pada jalur jeda tidak dimasukkan sebagai sampel
untuk menghindari pengulangan data.

f) Setiap spesimen jamur yang ditemukan didokumentasikan
menggunakan kamera handphone sebagai bahan dokumentasi
sekaligus pendukung proses identifikasi. Dalam proses
dokumentasi, jamur diletakkan di atas kertas milimeter blok yang
digunakan sebagai alas dan penunjuk skala ukuran, sehingga
karakteristik morfologi serta ukuran tubuh buah jamur dapat

diamati dan dicatat dengan lebih jelas.
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g) Karakteristik morfologi spesimen dicatat pada lembar pengamatan,
meliputi bentuk, warna, serta karakter bagian tubuh jamur yang
dapat diamati.

h) Substrat tempat tumbuh setiap spesimen turut dicatat, meliputi
tanah, kayu lapuk, dan serasah.

1) Kondisi lingkungan pada lokasi penelitian diukur melalui beberapa
parameter, yaitu suhu udara, kelembapan udara, kecepatan angin,
dan intensitas cahaya. Hasil pengukuran selanjutnya dicatat dalam
tabel pengamatan.

j) Identifikasi jenis jamur dilakukan dengan mengacu pada
karakteristik morfologi yang diperoleh dari hasil pengamatan.
Proses identifikasi didukung oleh buku identifikasi, jurnal ilmiah,
serta referensi relevan lainnya.

k) Data hasil identifikasi selanjutnya diolah, dianalisis, dan
dideskripsikan untuk memperoleh informasi mengenai jenis-jenis
jamur makroskopis yang ditemukan sebagai bahan penyusunan
BIP sumber belajar Biologi berbasis potensi lokal.

3) Tahap Penyelesaian

a) Seluruh spesimen jamur yang telah diperoleh dari lokasi penelitian

diperiksa kembali untuk memastikan kelengkapan sampel dan data

yang menyertainya.
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b) Hasil identifikasi masing-masing spesimen diverifikasi kembali
dengan memperhatikan karakteristik morfologi yang telah dicatat
pada lembar pengamatan.

c) Karakteristik spesimen yang diperoleh dibandingkan dengan
informasi dari buku identifikasi, jurnal ilmiah, dan berbagai
sumber referensi yang relevan.

d) Deskripsi setiap jenis jamur disusun berdasarkan karakteristik
morfologi serta substrat tempat spesimen tersebut ditemukan.

e) Data penelitian dianalisis dengan mencakup jenis-jenis jamur
makroskopis, karakteristik morfologi, habitat tumbuh jamur
makroskopis, dan parameter lingkungan yang didapatkan di lokasi
penelitian.

f) Hasil identifikasi jenis-jenis jamur makroskopis digunakan sebagai
bahan utama dalam pengembangan Buku Ilmiah Populer (BIP)
berbasis Augmented Reality. Pengidentifikasian jenis jamur
makroskopis yang ditemukan menggunakan buku The Mushroom
Guide and Identifier karya Jordan (2000) dan Buku 4 Guide to
Common Fungi of the Hunter-Central Rivers Region karya Moore
dan O’Sullivan (2014) sebagai sumber identifikasi dan

pembanding karakteristik morfologi jamur yang ditemukan.



88

2. Tahap pengembangan prototipe (Prototyping phase)

Pada tahap ini, dilakukan pengembangan produk berupa Buku Ilmiah
Populer (BIP) berbasis Augmented Reality yang disusun berdasarkan data hasil
kajian lapangan mengenai jenis jamur makroskopis yang ditemukan di Kawasan
Air Terjun Minanga. Produk yang telah dikembangkan selanjutnya dievaluasi
menggunakan model evaluasi formatif menurut Tessmer (1993), yang meliputi lima
tahap, yaitu self-evaluation (evaluasi diri), expert review (validasi ahli), one-to-one
evaluation (uji coba individu), small group evaluation (uji coba kelompok kecil),
dan field test (uji coba lapangan). Namun, dalam penelitian ini evaluasi formatif
hanya dilaksanakan sampai tiga tahap, yaitu self evaluation (evaluasi diri), expert
review (validasi ahli), dan one-to-one evaluation (uji coba individu). Adapun
tahapan evaluasi formatif Tessmer (1993) sebagai berikut.

a. Rancangan Awal

Pada tahap ini dimulai dengan Menyusun rancangan awalm yaitu
menentukan judul BIP yang sesuai dengan topik, merancang kerangka BIP,
Menyusun struktur BIP, dan Menyusun data hasil lapangan yang telah diolah ke
dalam BIP. Adapun tahapan yang dilakukan sebagai berikut.

1) Menyusun kerangka Buku Ilmiah Populer (BIP) sebagai dasar dalam
menentukan sistematika dan urutan penyajian isi buku. Struktur isi
BIP disusun menjadi tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian isi, dan

bagian akhir.
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DAFTAR IS1

Gambar 3. 3 Kerangka BIP
Sumber: Dok. Pribadi (2025)

2) Menentukan judul BIP serta merancang desain sampul depan dan
belakang yang sesuai dengan topik dan karakteristik produk yang

dikembangkan.

Ki

BU
U ILMIAK POPULER
i ir Kr i / '91) Di

Gambar 3. 4 Cover Buku Ilmiah Populer Prototipe Awal
Sumber: Dok. Pribadi (2025)

3) Menyusun isi BIP berdasarkan hasil identifikasi jenis-jenis jamur
makroskopis yang diperoleh dari penelitian lapangan serta didukung

oleh berbagai referensi yang relevan.
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Gambar 3. 5 Isi BIP

Sumber: Dok. Pribadi (2025)
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4) Memasukkan informasi hasil identifikasi ke dalam BIP dalam

bentuk uraian deskriptif yang meliputi klasifikasi, karakteristik

morfologi, habitat atau substrat tempat tumbuh, serta informasi

pendukung lainnya.

BABIV

Jenis jents Jemur Makroskopis Di
Air Terjun Minanga Desa Rantau

Balai Kebupaten Banap

3

Gambear 3. 6 Informasi jenis-jenis jamur dalam BIP
Sumber: Dok. Pribadi (2025)

5) Menyusun deskripsi setiap jenis jamur yang meliputi klasifikasi,

karakteristik morfologi, habitat atau substrat tempat tumbuh, serta

informasi pendukung lainnya.
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Klasifikasi

jung. Lamella

jelas  ketika

Gambar 3. 7 Deskripsi jenis jamur dalam BIP
Sumber: Dok. Pribadi (2025)

6) Menambahkan dokumentasi berupa gambar jamur makroskopis
hasil penelitian untuk memperjelas informasi yang disajikan dalam

BIP.

E. Metacampanella subdendrophora .)

Klasifikasi

Kingdom : Fungi

Divisi : Basidiomycota

Kelas : Agaricomycetes

Ordo : Agaricales

Famili : Campanellaceae

Genus : Metacampanella

Spesies : Metacampanella subdendrophora

Sumber : Redhead (2024) Gambar 36. Metacampanella subdendrophora

Gambar 3. 8 Gambar jamur daiarh BIP
Sumber: Dok. Pribadi (2025)
7) Menyusun komponen Augmented Reality (AR) dan QR Code yang

menjadi bagian dari produk BIP sehingga pembaca dapat mengakses

visualisasi digital yang telah disediakan.
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Genus Campanella termasuk ke]ompﬁkjaMr kecil yang umumnya
hidup pada kayu lapuk di hutan tropis lembap. Jamur ini berperan
sebagai dekomposer alami yang membantu mempercepat pelapukan
kayu mati. Keberadaan Campanella tristis di kawasan hutan juga dapat
menjadi  indikator bahwa lingkungan tersebut masih memiliki
kelembapan yang baik dan kaya bahan orgamk.

-_%1]!'_

I
B
%

r
JE

Sean kunei determinasi
Campanella tristis

Scan untuk melihat
Augmented Reality dari
Famili Campanellaceae

40

Gambar 3. 9 QR Code dalam BIP
Sumber: Dok. Pribadi (2025)

8) Menata teks, gambar, ilustrasi, dan komponen pendukung lainnya
agar tampilan BIP tersusun secara sistematis, menarik, dan mudah

dipahami.

P ——

) Informasi \XTubuh buah Mycena stylobates
® Menarik yang kecil dan tipis menunjukkan
oBagian dasar tangka bentuk a.dap(asi terhadap habitat
oMycena stylobates] lembap di kawasan hutan. Struktur
omemiliki  struktur  kecil tubuh buah yang ringan membantu
emenyerupai cakram yang] penyebaran spora melalui  aliran

emembantu jamur melekat udara di sekitar lantai hutan.

®pada substrat. Ciri inil
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Sean kunci determinasi Mycena
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51

Gambar 3. 10 Tata letak dalam BIP
Sumber: Dok. Pribadi (2025)
b. Evaluasi diri (Self evaluation)

Tahap evaluasi diri dilakukan oleh peneliti untuk menilai dan meninjau
Kembali keseluruhan rancangan produk sebelum diserahkan kepada validator ahli.
Pada tahap ini, peneliti menelaah Kembali setiap aspek penting dari produk yang
dikembangkan, seperti kesesuaian isi dengan hasil penelitian, keakuratan aspek

Bahasa ilmiah dan aspek media. Selain itu,, pada tahap ini peneliti juga menentukan
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validator untuk uji validasi dan menyiapan pernyataan untuk diajukan ke validator.
Adapun evaluasi yang dilakukan meliputi:

1) Peneliti menelaah BIP Prototipe I secara mandiri sebelum produk
diberikan kepada validator ahli.

2) Kegiatan self-evaluation dilakukan untuk menemukan bagian
produk yang masih memiliki kekurangan sejak tahap awal, sehingga
BIP yang memasuki proses validasi telah diperiksa berdasarkan
standar penyusunan sumber belajar.

3) Instrumen validasi dipersiapkan oleh peneliti sebagai alat yang
nantinya digunakan oleh para ahli untuk memberikan penilaian
terhadap kualitas BIP.

4) Aspek yang dievaluasi meliputi:

a) Kesesuaian isi materi dengan hasil penelitian lapangan.

b) Kelayakan isi dan kelayakan penyajian materi.

c¢) Sistematika penyusunan buku.

d) Penggunaan bahasa sesuai kaidah bahasa Indonesia.

e) Desain tampilan dan tata letak (layout).

f) Kualitas gambar yang digunakan.

g) Konsistensi penulisan nama ilmiah menggunakan huruf miring
(italic).

h) Kesesuaian klasifikasi jamur.

1) Ketepatan sitasi sumber gambar.

j) Penomoran gambar.
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k) Ukuran huruf dan kombinasi warna.
1) Kesesuaian daftar isi dengan nomor halaman.
5) Hasil evaluasi diri menunjukkan bahwa masih ada beberapa bagian

yang perlu diperbaiki, yaitu:

a) Memperbaiki desain sampul agar lebih sesuai dengan isi buku.

b) Menyesuaikan tata letak gambar dan teks agar lebih rapi.

¢) Memperbaiki penggunaan ejaan dan tanda baca.

d) Menyeragamkan penulisan nama ilmiah menggunakan huruf
miring (italic).

e) Menambahkan sumber pada beberapa gambar yang belum
mencantumkan referensi.

f) Memeriksa kembali barcode Augmented Reality (AR) dan
barcode kunci determinasi agar dapat dipindai dengan baik.

c. Uji Pakar (Expert Review)

Setelah tahap self-evaluation selesai, draf BIP selanjutnya divalidasi oleh
para ahli untuk menilai kelayakan isi dan kualitas produk. Tahapan validasi ahli
dilakukan berulang kali sampai mendapatkan validasi oleh validator. Tahapan yang
dilakukan pada expert review meliputi:

1) Validator ditentukan sebanyak tiga orang, yang masing-masing
berperan sebagai ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa.
2) BIP diberikan kepada ketiga validator untuk dinilai menggunakan

angket validasi yang dimodifikasi dari Sarpani dkk. (2020).
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3) Aspek yang dinilai dalam proses validasi meliputi aspek koherensi,
keterbacaan, kosa kata, kalimat pasif dan aktif, format dan tampilan
BIP, metode penulisan dan kemenarikan, aplikasi dan implikasi,
definisi dan penjelasan serta gaya lain perangkat.

4) Hasil evaluasi dari para validator selanjutnya dijadikan acuan dalam
memperbaiki dan menyempurnakan BIP. Bagian produk yang
berdasarkan hasil penilaian masih belum mencapai kriteria
kelayakan akan diperbaiki dengan mengacu pada kritik serta saran
yang telah disampaikan oleh validator. Validasi dilakukan berulang
kali sampai mendapatkan validasi dari para ahli.

5) Hasil penilaian kemudian dianalisis menggunakan skor validitas
berdasarkan pedoman yang dikemukakan oleh Akbar (2022) dan
diinterpretasikan sesuai dengan kriteria validitas yang telah
ditetapkan.

d. Uji perorangan (One-To-One Evaluation)

Uji perorangan dilaksanakan setelah BIP memperoleh penilaian dari
validator ahli. Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui tanggapan pengguna
terhadap keterbacaan dan kemudahan memahami isi BIP. Responden yang terlibat
berasal dari mahasiswa Program Studi Tadris Biologi dan masyarakat umum.
Pelaksanaannya dilakukan melalui langkah-langkah berikut:

1) Responden dipilith sebanyak enam orang, yang terdiri atas tiga

mahasiswa Program Studi Tadris Biologi yang telah menempuh mata
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kuliah Botani Tumbuhan Rendah dan tiga orang masyarakat umum yang
berdomisili di sekitar kawasan penelitian.

2) Setiap responden diberikan BIP untuk dibaca dan dipelajari sehingga
dapat memberikan tanggapan berdasarkan pengalaman mereka setelah
menggunakan produk.

3) Tanggapan yang diperoleh berupa catatan, komentar, dan saran dari
keenam responden dikumpulkan sebagai bahan evaluasi produk.

4) BIP diperbaiki dengan mempertimbangkan masukan yang diberikan oleh
responden selama proses uji perorangan.

5) Produk hasil revisi kembali diperlihatkan kepada keenam responden
untuk memastikan tidak terdapat bagian yang masih memerlukan
perbaikan. Apabila sudah tidak ditemukan catatan atau saran tambahan,
uji perorangan dinyatakan selesai dan penelitian dihentikan pada tahap
tersebut.

e. Buku Ilmiah Populer (BIP) Prototipe Final

BIP Prototipe Final merupakan produk yang telah melalui rangkaian
evaluasi dan penyempurnaan, mulai dari self-evaluation, expert review, hingga one-
to-one evaluation. Masukan yang diperoleh selama setiap tahapan digunakan
sebagai dasar untuk memperbaiki produk sebelum ditetapkan sebagai prototipe
akhir. Penilaian terhadap prototipe akhir mencakup beberapa aspek yang berkaitan
dengan kualitas penyajian dan keterbacaan produk. Aspek tersebut meliputi
koherensi isi, keterbacaan, pemilihan kosakata dan ungkapan, penggunaan kalimat

aktif dan pasif, format penyajian, kualitas metode penelitian, aplikasi dan implikasi
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materi, kejelasan definisi serta penjelasan konsep, dan aspek kebahasaan maupun

penyajian lainnya yang relevan.

Jenis-jenis Jamur Makroskopis
di Kawasan Air Terjun Minanga
Berbasis Augmented Reality (AR) Di tengzh lebatnya vegetasi tropis dan sejuknya kawasan Ar Terjur
Minanga, turmbub berbagai jenis jamur makvoskopis yang menyimpari
keunikan luar bissa. Bentuknya yang beragamm, warna yang memikat,
terta peranmya yang penting dalam menjaga kessimbangan alam
‘menjadikan jammr sebagai salah satu organisme yang menarik untuk
ipelajari. Namun, keberadaan dan manfaatnya masih jarang diketabu
oleh masyarakat Inas.

Bukn ini menghadirkan hasil elksplorasi dan identifikasi berbagal
spesies jamur makvoskopis yang ditemukan di Kawasan Air Terjun
Minanga, Desa Rantau Balai, Kabupaten Banjar. Dengan penyajian
{yang ringan dan rudah dipahami, pembaca akan diajak mengenal ciri-
iri, babitat, Klasifikesi, serta berbagai fekla menarik yang dapai
‘menambsh wawasan tentang dunia fingi. Dilengkapi dengan foto asli
hasil penelitian dan fitur interaktif, buku imi menjadi jendela unfuk
mengenal lebih dekat kekayaan hayati Indonesia yang sering huput dari
perhatian Melalui buku ini, diharapkan tumibuk Tésa_ingin tahu,
kepedulian, dan kesadaran akan pentinenya menjaga keanekaragaman
hayatisebagai warisan alam yang tak temilai bagi generasi mehdatang.

Gambar 3. 11 Cover Final Buku Ilmiah Populer
Sumber: Dok. Pribadi (2026)

C. Setting Penelitian

Lokasi penelitian berada di Kawasan Air Terjun Minanga, Desa Rantau
Balai, Kecamatan Aranio, Kabupaten Banjar. Kawasan itu menjadi tempat
dilaksanakannya kegiatan pengambilan sampel jamur makroskopis. Dari
Banjarbaru menuju Desa Rantau Balai, jarak yang ditempuh sekitar 45 km.
Selanjutnya, perjalanan dari permukiman masyarakat menuju Air Terjun Minanga
berjarak sekitar 3 km dengan waktu tempuh sekitar 1,5 jam. Kondisi lingkungan di
sekitar Air Terjun Minanga masih tergolong alami dan terjaga. Keadaan tersebut
mendukung kegiatan eksplorasi berbagai jenis tumbuhan maupun organisme yang

terdapat secara alami di kawasan penelitian.
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Gambar 3. 12 Peta Desa Rantau Balai Kabupaten Banjar
Sumber: Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Pemerintah Kabupaten Banjar
(2025)

Penelitian dilaksanakan dalam rentang waktu sepuluh  bulan, mulai
Desember 2025 hingga September 2026. Rangkaian kegiatan diawali dengan survei
lokasi, dilanjutkan dengan penyusunan serta pelaksanaan seminar proposal dan
persiapan instrumen penelitian. Setelah tahap persiapan selesai, peneliti
melaksanakan pengambilan data di lapangan yang kemudian diikuti dengan proses
analisis data. Tahapan selanjutnya berupa penyusunan Buku Ilmiah Populer (BIP),
penilaian produk oleh pakar, serta perbaikan produk berdasarkan hasil validasi.
Keseluruhan rangkaian penelitian kemudian ditutup dengan penyusunan skripsi.

Rincian waktu dan kegiatan penelitian tersebut dapat dilihat pada tabel berikut.



Tabel 3. 1 Jadwal Perencanaan Penelitian
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Kegiatan

Bulan

Mei
2025

Sep-
Nov
2025

Des
2025

Jan
2026

Feb
2026

Mar
2026

Apr
2026

Mei
2026

Juni-Agt
2026

Sep
2026

Survei Lokasi
Penelitian

Pembuatan
Proposal
Penelitian

Pelaksanaan
Seminar
Proposal

Pelaksanaan
Penelitian dan
Pengumpulan

Data

Analisis Data

Penyusunan
Skripsi dan
Pembuatan
Buku Ilmiah
Populer

6.

Sidang
Skripsi

(Sumber: Dok. Pribadi 2025)

D. Populasi dan Sampel Penelitian

a. Populasi

1) Jamur makroskopis: populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh

jenis jamur makroskopis yang ditemukan dan hidup di wilayah Kawasan

Air Terjun Minanga, Desa Rantau Balai, Kecamatan Aranio, Kabupaten

Banjar.

2) Validator: populasi validator dalam penelitian ini adalah dosen UIN

Antasari Banjarmasin yang memiliki keahlian sesuai dengan aspek yang

dinilai pada produk BIP.
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3) Keterbacaan: populasi responden uji keterbacaan dalam penelitian ini
mencakup mahasiswa dan masyarakat umum sebagai pengguna pembaca
BIP.

b. Sampel

1) Jamur makroskopis: sampel jenis-jenis jamur makroskopis yang berhasil
ditemukan pada kawasan penelitian.

2) Validator: sampel validator terdiri atas tiga orang dosen, yaitu dua orang
dosen dari Program Studi Tadris Biologi dan satu orang dosen dari
Program Studi Kimia.

3) Keterbacaan: sampel responden berjumlah enam orang, yang terdiri atas
tiga mahasiswa Program Studi Tadris Biologi yang telah menempuh mata
kuliah Botani Tumbuhan Rendah dan tiga orang masyarakat umum.

E. Data dan Sumber Data

Data penelitian diperoleh melalui kegiatan pengamatan di lapangan serta
tahapan pengembangan produk. Ditinjau dari sumbernya, data yang digunakan
terdiri atas data primer dan data sekunder. Informasi yang dihimpun dalam
penelitian meliputi hasil pengamatan terhadap objek yang diteliti, kondisi
lingkungan, hasil penilaian terhadap Buku Ilmiah Populer (BIP), serta respons
pengguna setelah produk dikembangkan.

1. Data
a. Data primer
Data primer dalam penelitian ini yaitu data tentang jamur makroskopis, data

validitas, dan data keterbacaan buku ilmiah populer yang dikembangkan. Data
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jamur makroskopis diperoleh melalui observasi langsung dilapangan di Kawasan
Air Terjun Minanga. Data ini meliputi morfologi jamur makroskopis dan parameter
lingkungan. Data validitas BIP diperoleh dari tinjauan para ahli (expert review)
menggunakan lembar validasi angket. Sementara itu, data uji keterbacaan (one-to-
one evaluation) diperoleh dari penilaian pembaca guna menilai dari BIP yang telah
dikembangkan. Adapun data yang digunakan yaitu:

1) Data mengenai jenis-jenis jamur makroskopis yang ditemukan di
lokasi penelitian. Identifikasi dilakukan dengan memperhatikan
perbedaan karakter morfologi masing-masing spesimen serta kondisi
parameter lingkungan tempat jamur ditemukan.

2) Data penilaian terhadap validitas Buku Ilmiah Populer (BIP) yang
diperoleh melalui penilaian dari validator ahli materi, ahli media, dan
ahli bahasa.

3) Data hasil uji keterbacaan melalui tahap one-to-one evaluation. Data
tersebut diperoleh dari tanggapan mahasiswa dan masyarakat umum
setelah membaca dan menelaah BIP yang telah dikembangkan.

b. Data sekunder

Data sekunder berupa informasi pelengkap yang mendukung data utama
penelitian. Data tersebut mencakup dokumentasi berupa foto jenis-jenis jamur yang
diperoleh selama kegiatan lapangan, gambaran visual lokasi penelitian, serta
informasi mengenai karakteristik dan identifikasi jamur yang diperoleh melalui
berbagai referensi ilmiah yang relevan dan terpercaya. Selain itu, data sekunder

juga mencakup teori tentang sumber belajar, khususnya prinsip-prinsip penyusunan
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buku ilmiah populer yang digunakan sebagai dasar dalam mengembangkan produk

akhir penelitian.

2. Sumber Data

a. Sumber data primer

Menurut Sugiyono (2022), bahwa data primer diperoleh secara langsung

dari sumber utama melalui kegiatan pengumpulan data di lapangan. Mengacu pada

pengertian tersebut, data primer dalam penelitian ini bersumber dari beberapa data

yang diperoleh secara langsung selama proses penelitian, meliputi:

1)

2)

3)

Spesimen jamur makroskopis dan hasil pengamatan lapangan
menjadi sumber data untuk memperoleh informasi mengenai jenis-
jenis jamur yang terdapat di Kawasan Air Terjun Minanga, Desa
Rantau Balai, Kecamatan Aranio, Kabupaten Banjar. Informasi yang
dicatat meliputi karakter morfologi berupa bentuk dan warna tudung,
lamela, tangkai, volva, serta habitat. Selain itu, kondisi lingkungan
tempat ditemukannya spesimen juga dicatat melalui pengukuran
suhu, kelembapan, pH tanah, dan intensitas cahaya.

Validator ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa menjadi sumber
data dalam memperoleh hasil penilaian validitas BIP. Penilaian
tersebut berupa skor serta masukan yang berkaitan dengan isi,
penyajian, dan kelayakan produk yang dikembangkan.

Sumber data keterbacaan berasal dari enam responden yang
mengikuti uji perorangan (one-fo-omne), yaitu tiga mahasiswa

Program Studi Tadris Biologi dan tiga orang masyarakat umum.
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Tanggapan responden digunakan untuk memperoleh informasi
mengenai keterbacaan, kejelasan bahasa, dan daya tarik BIP yang
dikembangkan.
b. Sumber data sekunder
Menurut Sugiyono (2022), data sekunder diperoleh bukan secara langsung
dari objek penelitian, tetapi melalui sumber yang telah tersedia, termasuk
dokumentasi. Dalam penelitian ini, sumber data sekunder berasal dari dokumentasi
pribadi peneliti dan berbagai referensi yang digunakan untuk mendukung proses
penelitian. Dokumentasi pribadi tersebut diperoleh selama kegiatan lapangan
menggunakan kamera. Bentuk dokumentasi meliputi foto lokasi penelitian, foto
jenis-jenis jamur yang ditemukan, serta dokumentasi hasil pengukuran parameter
lingkungan di Kawasan Air Terjun Minanga, Desa Rantau Balai, Kabupaten Banjar.
Selain dokumentasi, referensi ilmiah yang relevan digunakan sebagai sumber
informasi pendukung dalam proses identifikasi dan pendeskripsian jenis-jenis
jamur seperti buku The Mushroom Guide and Identifer (Jordan, 2000), 4 Guide to
Common Fungi of the Hunter-Central Rivers Region (Moore dan O’Sullivan,
2014).

F. Teknik Dan Instrumen Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono (2022), pengumpulan data menjadi salah satu tahapan
yang menentukan dalam penelitian, sehingga data yang dihimpun perlu disesuaikan
dengan tujuan dan kebutuhan penelitian serta memiliki dasar yang dapat
dipertanggungjawabkan. Dalam penelitian ini, informasi diperoleh dengan

menerapkan beberapa teknik, yaitu observasi, pengamatan, dokumentasi, dan
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angket. Penggunaan masing-masing teknik disesuaikan dengan karakteristik serta
jenis informasi yang diperlukan selama pelaksanaan penelitian.
a. Jenis-Jenis Jamur Makroskopis di kawasan Air Terjun Minanga

Kecamatan Aranio Kabupaten Banjar

Pengumpulan data mengenai jamur makroskopis dilakukan melalui
beberapa Teknik berikut.

1) Observasi

Observasi dilakukan secara langsung di Kawasan Air Terjun Minanga, Desa
Rantau Balai, Kecamatan Aranio, Kabupaten Banjar. Kegiatan pengamatan
dilakukan dengan menelusuri kawasan penelitian menggunakan metode jelajah
untuk mengetahui keberadaan jamur makroskopis pada habitat alaminya.

Penelusuran mencakup 7 jalur pengambilan sampel dengan panjang
keseluruhan sekitar +1.050 meter. Setiap jalur memiliki panjang 100 meter dan
diberi jarak 50 meter dari jalur lainnya. Selama kegiatan berlangsung, jamur
makroskopis yang ditemukan diamati berdasarkan tempat tumbuhnya, antara lain
pada kayu lapuk, tanah, dan serasah daun. Pemilihan spesimen dilakukan secara
purposive sampling, yaitu dengan menetapkan jamur tertentu secara sengaja
berdasarkan perbedaan karakter morfologi agar dapat menggambarkan variasi jenis
yang terdapat di lokasi penelitian.

Penelusuran dilakukan dengan mengikuti jalur pendakian menuju Air
Terjun Minanga. Area camping digunakan sebagai titik awal pengamatan,
kemudian peneliti melanjutkan perjalanan hingga mencapai kawasan air terjun.

Sepanjang jalur tersebut, keberadaan jamur makroskopis diamati pada berbagai
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substrat yang menjadi tempat tumbuhnya. Metode jelajah dengan pendekatan
eksploratif juga digunakan oleh Listiyanti dkk. (2022) dalam penelitian mengenai
tumbuhan paku epifit pada beberapa zona pengamatan. Cara tersebut memberikan
kesempatan kepada peneliti untuk mengamati objek secara langsung pada
habitatnya sehingga data mengenai keberadaan dan karakteristik organisme dapat
diperoleh secara lebih luas.

Pengamatan terhadap jamur dilakukan secara langsung selama proses
penelusuran jalur penelitian. Tidak seluruh spesimen yang dijumpai kemudian
dijadikan sampel, melainkan hanya spesimen yang sesuai dengan pertimbangan dan
kriteria penelitian. Penentuan tersebut didasarkan pada karakter morfologi yang
dapat diamati, mencakup bentuk dan permukaan tudung, warna serta bagian tepi
tudung, bentuk tubuh buah, karakter bilah beserta tepinya, tipe perlekatan bilah,
habitat, bentuk dan posisi tangkai, permukaan tangkai, bagian dasar tangkai, serta
ada atau tidaknya annulus. Penerapan teknik purposive sampling dalam penelitian
lapangan juga ditemukan pada penelitian Ananda dkk. (2022) yang menentukan
lokasi pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu sesuai dengan objek
yang diteliti.

Karakter morfologi jamur dicatat menggunakan lembar instrumen yang
dimodifikasi dari Purnama (2023). Instrumen tersebut digunakan untuk mencatat
karakter tubuh buah, antara lain bentuk tudung, warna, lamella, tangkai, vo/va, dan
habitat tumbuh (terlampir pada Lampiran 12). Selanjutnya, proses pengelompokan
atau klasifikasi jenis jamur mengacu pada instrumen yang diadaptasi dari Zinaan

(2024) (terlampir pada Lampiran 13).
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Kondisi lingkungan pada lokasi ditemukannya jamur juga dicatat sebagai
data pendukung. Pengukuran dilakukan menggunakan lembar instrumen yang
diadaptasi dari Pertiwi (2021), dengan parameter yang meliputi suhu udara,
kelembapan tanah, pH tanah, dan intensitas cahaya (terlampir pada Lampiran 18).

2) Dokumentasi

Dokumentasi digunakan untuk melengkapi hasil pengamatan serta
memberikan bukti visual mengenai keadaan objek penelitian. Dokumentasi yang
dikumpulkan meliputi foto lokasi pengamatan, foto spesimen jamur makroskopis
yang ditemukan, dan catatan lapangan yang berkaitan dengan karakteristik jamur
serta hasil pengukuran kondisi lingkungan. Dokumentasi tersebut dicantumkan
pada bagian lampiran penelitian.

b. Validitas pengembangan buku ilmiah populer jenis-jenis jamur (fungi)

di kawasan Air Terjun Minanga

1) Uji Validitas Buku Ilmiah Popular Berbasis AR Jenis-jenis Jamur

Makroskopis di Kawasan Air Terjun Minanga Desa Rantau Balai
Kabupaten Banjar
a) Angket

Penilaian terhadap validitas BIP dilakukan melalui tahap expert review.
Prosesnya menetapkan tiga ahli yang memiliki bidang penilaian berbeda, yaitu ahli
materi, ahli media, dan ahli bahasa. Ketiga validator memberikan penilaian
terhadap aspek yang berkaitan dengan isi, penyajian, dan penggunaan bahasa dalam
BIP. Instrumen validasi yang diberikan kepada wvalidator merupakan hasil

modifikasi dari Sarpani dkk. (2020). Aspek yang dinilai meliputi koherensi,



107

keterbacaan, kosakata, penggunaan kalimat aktif dan pasif, format, metode
penulisan, aplikasi dan implikasi, definisi dan penjelasan, serta gaya lain perangkat
(terlampir pada Lampiran 19).

Menurut Yusup, (2018) instrumen penelitian berfungsi sebagai alat yang
membantu peneliti dalam memperoleh data yang dibutuhkan. Kualitas instrumen
yang didukung oleh validitas dan reliabilitas yang baik akan berpengaruh terhadap
keterpercayaan data yang dihasilkan, schingga hasil penelitian dapat
menggambarkan kondisi yang sebenarnya. Dalam proses validasi produk, penilaian
dari validator dilakukan menggunakan skala Likert dengan empat tingkat skor,
yaitu skor 1 menunjukkan kategori sangat kurang, skor 2 termasuk kategori kurang,
skor 3 berada pada kategori valid, dan skor 4 menunjukkan kategori sangat valid.
Di samping memberikan penilaian dalam bentuk skor, validator juga
menyampaikan kritik, saran, dan masukan yang selanjutnya dijadikan
pertimbangan untuk memperbaiki serta menyempurnakan Buku Ilmiah Populer
(BIP).

2) Keterbacaan Buku Ilmiah Popular Berbasis AR Jenis-jenis Jamur
Makroskopis di Kawasan Air Terjun Minanga Desa Rantau Balai
Kabupaten Banjar
a) Angket

Keterbacaan BIP diketahui melalui tahap one-fo-one evaluation. Pada tahap
ini, produk diberikan kepada pembaca dalam jumlah terbatas untuk memperoleh
tanggapan mengenai kemudahan memahami materi dan daya tarik penyajian buku.

Responden yang dilibatkan berjumlah 6 orang, terdiri atas 3 mahasiswa Program
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Studi Tadris Biologi dan 3 orang masyarakat umum. Responden diminta membaca
BIP kemudian memberikan penilaian melalui lembar instrumen keterbacaan yang
diadaptasi dari Latifah dkk. (2020). Instrumen tersebut mencakup lima aspek, yaitu
kejelasan bahasa dan istilah, kemudahan memahami materi, daya tarik tampilan
buku, kesesuaian ilustrasi dengan materi, serta ketertarikan terhadap topik yang
disajikan (terlampir pada Lampiran 20). Skor keterbacaan diberikan menggunakan
skala Likert empat tingkat, dengan skor 1 menunjukkan kategori sangat kurang,
skor 2 kurang, skor 3 baik, dan skor 4 sangat baik. Hasil penilaian selanjutnya
digunakan untuk mengetahui tingkat keterpahaman dan daya tarik BIP serta
menjadi bahan pertimbangan dalam penyempurnaan produk.

G. Analisis Data

Analisis data dilakukan terhadap hasil identifikasi jamur makroskopis dan
hasil penilaian terhadap BIP. Penelitian ini menggunakan analisis kualitatif dan
kuantitatif. Data mengenai jenis dan karakteristik jamur dianalisis secara deskriptif,
sedangkan hasil penilaian produk diolah secara kuantitatif. Hasil identifikasi jamur
selanjutnya dimanfaatkan sebagai dasar penyusunan BIP mengenai jamur
makroskopis di Kawasan Air Terjun Minanga.

Menurut Sugiyono (2022), analisis data dilakukan setelah seluruh data yang
diperlukan berhasil dikumpulkan. Tahapan analisis data dalam penelitian ini
meliputi analisis data jenis-jenis jamur makroskopis dan analisis data hasil

penilaian produk.
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a. Analisis Data Jenis-Jenis Jamur Makroskopis

1) Reduksi Data (Data Reduction)

Pada tahap reduksi, data yang telah dikumpulkan diseleksi sesuai dengan
kebutuhan penelitian. Informasi yang tidak berhubungan langsung dengan fokus
penelitian tidak digunakan, sedangkan data yang relevan dipilih dan dirangkum.
Proses ini dilakukan agar data menjadi lebih terarah sehingga memudahkan peneliti
dalam melanjutkan tahap pengolahan dan analisis.

Data yang direduksi dalam penelitian ini berupa hasil identifikasi jamur
makroskopis yang diperoleh selama penelusuran pada jalur jelajah di Kawasan Air
Terjun Minanga, Desa Rantau Balai, Kecamatan Aranio, Kabupaten Banjar.

2) Penyajian Data (Display Data)

Data yang telah melalui proses seleksi kemudian disusun dalam bentuk
penyajian yang sistematis. Penyajian dilakukan agar informasi hasil penelitian
dapat dibaca dan dipahami dengan lebih mudah. Data penelitian ditampilkan
melalui tabel, gambar, klasifikasi, serta uraian deskriptif mengenai setiap jenis
jamur makroskopis yang ditemukan. Selain penyajian dalam bentuk tabel dan
gambar, karakteristik hasil pengamatan dijelaskan secara naratif sehingga informasi
mengenai temuan penelitian dapat tergambarkan secara lebih lengkap.

3) Penarikan Kesimpulan

Tahap terakhir dalam analisis data adalah merumuskan kesimpulan
berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan. Kesimpulan disusun
dengan mempertimbangkan data dan bukti yang diperoleh selama penelitian

sehingga dapat menggambarkan hasil penelitian secara tepat. Kesimpulan yang
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diperoleh digunakan untuk menjawab fokus penelitian serta memberikan gambaran
mengenai jenis-jenis jamur makroskopis yang ditemukan di Kawasan Air Terjun
Minanga. Penyusunan kesimpulan dilakukan secara sistematis agar informasi yang
dihasilkan dapat dipahami dengan jelas.

b. Analisis data Uji Validitas

Pengolahan data pada tahap evaluasi produk dilakukan berdasarkan tahapan
evaluasi formatif Tessmer (1993). Analisis ini digunakan untuk memperoleh
informasi mengenai validitas dan keterbacaan BIP yang dikembangkan. Tahapan
yang digunakan meliputi self evaluation, expert review, dan one-to-one evaluation.
Data pada tahap penilaian produk diperoleh melalui instrumen berbentuk angket
dan selanjutnya diolah berdasarkan skor yang diberikan oleh validator maupun
responden.

1) Evaluasi Diri (Self Evaluation)

Evaluasi diri dilakukan dengan menelaah rancangan BIP secara mandiri
sebelum produk diberikan kepada validator. Data hasil penelitian mengenai jenis-
jenis jamur makroskopis terlebih dahulu disiapkan sebagai bahan penyusunan isi
BIP. Selanjutnya dilakukan pemeriksaan terhadap draf, desain, tata letak, gambar
atau ilustrasi, serta format penyajian materi. Pemeriksaan tersebut dilakukan untuk
menemukan bagian produk yang masih memerlukan perbaikan. Hasil evaluasi diri
digunakan sebagai dasar penyempurnaan BIP sebelum memasuki tahap penilaian
ahli. Setelah perbaikan dilakukan, produk dilanjutkan ke tahap expert review dan

kemudian one-to-one evaluation.
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2) Validasi Ahli (Expert Review)

Validasi ahli dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai tingkat
kelayakan BIP sebagai sumber belajar. Informasi hasil identifikasi berupa nama
ilmiah, klasifikasi, dan karakteristik jamur disusun terlebih dahulu secara deskriptif
sebelum dimasukkan ke dalam produk. BIP yang telah disusun kemudian diberikan
kepada validator untuk dinilai. Skor yang diperoleh dari ketiga validator digunakan
dalam menentukan persentase validitas produk. Perhitungan validitas mengacu

pada pedoman Akbar (2022) dengan rumus:

T
V= x 100

Keterangan:
V: Validitas
TSe: Total skor validasi dari validator
TSh: Total skor maksimal yang diharapkan
Hasil dari validasi yang diketahui presentasenya disesuaikan dengan kriteria
pada tabel di bawah ini:

Tabel 3. 2 Kriteria Validasi

No Kriteria Validitas Keterangan
1 85,01 % - 100,00 % Sangat valid, atau dapat digunakan tanpa revisi.
2 70,01 % - 85,00 % Cukup valid, atau dapat digunakan namun perlu
direvisi kecil.
3 50,01 % - 70,00 % Kurang valid, disarankan tidak dipergunakan
karena perlu revisi besar.
4 01,00 % - 50,00 % Tidak valid, atau tidak boleh dipergunakan.

(Sumber: Akbar, 2022)
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3) Uji Keterbacaan secara Perorangan (One to One)

Uji keterbacaan dilakukan untuk memperoleh gambaran mengenai
kemudahan pembaca dalam memahami isi BIP serta ketertarikan terhadap produk
yang dikembangkan. Tahap ini melibatkan 6 responden, yaitu 3 mahasiswa Program
Studi Tadris Biologi yang telah menempuh mata kuliah Botani Tumbuhan Rendah
dan 3 orang masyarakat umum. Responden membaca dan menelaah BIP yang telah
dikembangkan, kemudian memberikan penilaian melalui instrumen keterbacaan.
Hasil tanggapan responden selanjutnya dihitung dalam bentuk persentase. Nilai
yang diperoleh kemudian dibandingkan dengan kriteria penilaian yang digunakan
untuk menentukan tingkat keterbacaan produk.

Tabel 3. 3 Kriteria Uji Keterbacaan

No Kriteria Validitas Tingkat Validitas
1 81,00 — 100,00% Sangat baik
2 61,00 — 80,00% Baik
3 41,00 — 60,00% Sedang
4 21,00 — 40,00% Tidak baik
5 00,00 — 20,00% Sangat tidak baik

(Sumber: Prastowo, 2023)
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Tabel 3. 4 Data, Sumber Data, Teknik Pengumpulan, Instrumen Data dan Analisis

Data
Teknik Instrumen ..
Sumber Data Pengumpulan Data Data Analisis Data
Data Primer:
1. Jenis-Jenis  Jamur . Lembar Anal}51§
. Observasi . deskriptif
Makroskopis observasi o
kualitatif
Analisis
2. Uji Validasi Instrumen angket | Lembar angket deskriptif
kuantitatif
Analisis
3. Uji Keterbacaan Instrumen angket | Lembar angket deskriptif
kuantitatif
Data Sekunder:
1. Penelitian lapangan Kamera ..
. . . Analisis
(jenis jamur | Dokumentasi dan | handphone dan .
. o deskritif
makroskopis dan studi literatur sumber o
) kualitatif
parameter) referensi
. . . Analisis
2. Per.hltu'ngan uji Model. evaluasi Skala likert statistic
validasi formatif tessmer .
deskriptif

a. Data jenis-jenis jamur makroskopis: diperoleh melalui observasi langsung

dengan menelusuri jalur pengamatan dan mencari jamur makroskopis yang

ditemukan. Setiap jamur yang ditemukan diamati ciri morfologinya dan dicatat

pada lembar observasi, kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif melalui

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

b. Data uji validasi diperoleh dari ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa melalui

lembar angket skala Likert, kemudian dianalisis secara deskriptif kuantitatif

dengan menghitung persentase skor dan menyesuaikannya dengan kriteria

validitas.
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Data uji keterbacaan diperoleh dari enam responden melalui lembar angket,
kemudian dianalisis dengan menghitung persentase skor dan menyesuaikannya
dengan kriteria keterbacaan.

Data dokumentasi dan studi literatur diperoleh melalui dokumentasi lapangan
menggunakan kamera handphone dan penelusuran referensi ilmiah, kemudian
dianalisis secara deskriptif kualitatif untuk mendukung identifikasi, klasifikasi,
dan pendeskripsian jamur makroskopis.

Perhitungan uji validasi dilakukan berdasarkan evaluasi formatif Tessmer
dengan menggunakan skala Likert. Skor dari setiap butir penilaian validator
dijumlahkan untuk memperoleh skor total, kemudian dibandingkan dengan
skor maksimal yang dapat diperoleh dan dihitung dalam bentuk persentase.
Hasil persentase tersebut dianalisis secara statistik deskriptif dengan melihat
nilai persentase yang diperoleh dan menentukan tingkat validitas produk

berdasarkan kriteria validitas yang telah ditetapkan.
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